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ABSTRACT

This study aims to describe the creativity of the driving teacher in designing
project-based learning through the implementation of the Independent Curriculum
at Pembina Woha State Kindergarten. Teacher creativity is a key factor in
developing innovative, contextual learning that is in accordance with the
developmental needs of early childhood. With a descriptive qualitative approach,
data were collected through observation, interviews, and documentation. The
results of the study indicate that the driving teacher at Pembina Woha State
Kindergarten is able to integrate the principles of the Independent Curriculum in
the planning, implementation, and evaluation of learning projects. Teachers show
creativity in choosing relevant themes, designing child-centered activities, and
utilizing local resources to support learning. The implementation of this project-
based learning not only improves children's critical and collaborative thinking skills
but also strengthens positive characters according to the Pancasila Student
profile. These findings emphasize the importance of the role of the driving teacher
as an agent of change in implementing the Independent Curriculum effectively in
early childhood education units.

Keywords: creativity of driving teachers, project-based learning, independent
curriculum, early childhood education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas guru penggerak dalam
mendesain pembelajaran berbasis proyek melalui penerapan Kurikulum Merdeka
di TK Negeri Pembina Woha. Kreativitas guru menjadi faktor kunci dalam
mengembangkan pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak usia dini. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif,
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru penggerak di TK Negeri Pembina Woha
mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi proyek-proyek pembelajaran. Guru menunjukkan
kreativitas dalam memilih tema yang relevan, merancang kegiatan yang berpusat
pada anak, serta memanfaatkan sumber daya lokal untuk mendukung
pembelajaran. Penerapan pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif anak, tetapi juga
memperkuat karakter positif sesuai profil Pelajar Pancasila. Temuan ini
menegaskan pentingnya peran guru penggerak sebagai agen perubahan dalam
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mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif di satuan pendidikan

anak usia dini.

Kata Kunci: Kreativitas Guru Penggerak, Pembelajaran Berbasis Proyek,
Kurikulum Merdeka, Pendidikan Anak Usia Dini

A.Pendahuluan

Kurikulum Merdeka adalah sebuah
pendekatan pembelajaran anak
sebagai pusat proses belajar.
Kurikulum ini menawarkan beragam

konten pembelajara yang
memungkinkan anak untuk
mendalami dan memperkuat
kompetensinya, dan prinsip
penerapan  pembelajaran  dalam
kurikulum merdeka dilakukan

berdasarkan kebutuhan setiap anak.
Proses ini bertujuan untuk
menciptakan pengalaman belajar
yang inklusif dan menyenangkan.

Pernyataan Ki Hajar Dewantara
sejalan dengan konsep merdeka
belajar, yang berfungsi sebagai alat
untuk pengembangan kompetensi diri
sesuai dengan karakter masing-
masing anak. Selain itu, hal ini juga
berperan penting dalam
menanamkan moral dan sikap yang
baik melalui pendidikan karakter
dengan  pendekatan  pendidikan
karakter ini, diharapkan moral dan
akhlak generasi bangsa indonesia
dapat menjadi lebih baik.

Pembelajaran berbasis proyek
mengedepankan kajian teoritis dan
aplikasinya. Dengan metode, peserta
didik dapat mengembangkan proyek
baik secara individu  maupun
kelompok, yang menghasilkan produk
tertentu selain itu pembelajaran
berbasis proyek terdiri dari tiga tahap
utama: tahap awal yang melibatkan
perencanaan, tahap pengembangan

yang mencakup pelaksanaan, dan
tahap penutup yang berfokus pada
evaluasi. Penelitian ini memberikan
manfaat sebagai alat evaluasi dalam
penerapan pembelajaran berbasis
proyek yang selaras dengan konsep
kurikulum merdeka. Dari sini, dapat
disimpulkan bahwa metode
pembelajaran berbasis proyek adalah
pendekatan yang ber fokus pada
anak.

Dalam konsep merdeka Dbelajar,
pembelajaran berbasis proyek
menjadi wujud kegiatan yang tidak
hanya memungkinkan peserta didik
untuk mengekspresikan kreativitas,
tetapi juga berperan penting dalam
peningkatan nilai karakter mereka.
Menurut Sani yang dikutip dalam
penelitian  Rodliyatinetal. terdapat
beberapa karakteristik dari
pembelajaran berbasis proyek, antara
ain: (1) Peserta didik mampu.
menguasai konsep dan terfokus pada
pemecahan masalah yang dihadapi;
(2) Keterlibatan peserta didik dalam
proses investigasi yang konstruktif;
(3) Proyek yang di jalankan bersifat
realistis dan mengarah kemasa
depan; dan (4) Perencanaan proyek
dilakukan oleh peserta didik itu
sendiri. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis proyek
memberikan pengalaman langsung
yang berharga bagi peserta didik
dalam proses belajar mereka.

Konsep serta tujuan pendidikan
saling terkait erat dengan kurikulum,
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yang berfungsi sebagai standar
dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di semua jenjang
pendidikan, termasuk pendidikan
anak usia dini. Pendekatan dalam
pengembangan  kurikulum  dapat
bervariasi antar lembaga pendidikan,
sehingga mungkin terdapat
perbedaan dalam beban atau cara
pendekatan yang diterapkan di setiap
lembaga.

Dunia Pendidikan terus mengalami
transformasi sejalan dengan
perkembangan zaman, baik dalam
hal sumber daya, media pengajaran,
maupun penerapan teknologi
informasi dan komunikasi. Pendidikan
dapat dipahami sebagai sebuah
hubungan antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran, yang
mencakup topik serta metode dan
model pembelajaran yang digunakan.

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat
dari berbagai faktor, termasuk
keterlibatan serta peran guru sebagai
pendidik, partisipasisiswa sebagai
peserta didik, kualitasmateri
pembelajaran yang disampaikan,
metode pengajaran yang digunakan,
serta sarana dan prasarana yang
tersedia .

Menurut teori konstruktivisme, guru
berperan dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung
pembelajaran aktif, di mana siswa
dapat membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui interaksi
dengan lingkungan dan orang lain.
Guru diharapkan mampu merancang
pembelajaran yang mendorong siswa

untuk berpikir kritis dan kreatif. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, guru
diharapkan mampu berinovasi
dengan memberikan ruang bagi
siswa untuk mengeksplorasi minat
dan potensi mereka secara lebih
bebas dan mandiri. guru yang kreatif
adalah mereka yang tidak hanya
mengadopsi strategi pembelajaran
yang telah ada, tetapi juga berani
mengeksplorasi metode baru yang
relevan dengan kebutuhan dan
dinamika siswa.

Selain itu, teori transformasi juga
relevan dalam hal ini. Guru
penggerak diharapkan dapat menjadi
agen perubahan yang tidak hanya
mengajarkan mata pelajaran, tetapi
juga menginspirasi dan membentuk
karakter siswa agar menjadi individu
yang kreatif dan berdaya saing di
masa depan. Peran guru sebagai
pemimpin pembelajaran yang
transformasional ini sangat penting
dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih inklusif,
adaptif, dan responsif terhadap
perubahan zaman.

Pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning/PBL) adalah
pendekatan yang mengutamakan
pembelajaran melalui penerapan
proyek nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam teori
PBL, siswa belajar melalui eksplorasi
masalah atau tantangan yang
memerlukan riset, kolaborasi, dan
pembuatan produk akhir yang dapat
dipresentasikan atau diaplikasikan
dalam situasi nyata. Menurut teori
pembelajaran berbasis proyek,
proyek memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara
mendalam dan kontekstual, sambil
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mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreativitas mereka.
Dalam konteks kurikulum merdeka,
Pembelajaran berbasis proyek
menjadi strategi yang sangat relevan
karena menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered learning), di
mana siswa diberi kebebasan untuk
memilih topik yang mereka minati,
merancang proses belajar, dan

menghasilkan produk yang
berhubungan dengan kehidupan
nyata.

Proyek ini bukan hanya sekedar
tugas, tetapi sebuah pengalaman
pembelajaran yang memungkinkan
siswa mengintegrasikan berbagai
keterampilan, seperti pemecahan
masalah, komunikasi, dan kolaborasi
dalam lingkungan yang autentik.
Pembelajaran berbasis proyek
membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan abad
21 yang diperlukan dalam dunia
kerja, seperti kemampuan
berkolaborasi, berpikir kritis, dan
komunikasi efektif. Dalam kurikulum
merdeka, pembelajaran berbasis
proyek tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga
pada pengembangan karakter dan
kemampuan siswa dalam
menghadapi tantangan di dunia
nyata.

Penelitian yang dilakukan di Taman
Kanak-Kanak (TK) di TK Negeri
Pembina Woha Kabupaten Bima
menunjukkan bahwa berbagai
pendekatan  pembelajaran  dapat
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan anak usia dini. Salah
satu contohnya adalah peningkatan
keterampilan motorik halus anak

melalui permainan puzzle, yang
menunjukkan bahwa kegiatan
edukatif dapat meningkatkan
kreativitas serta keterampilan motorik
anak secara signifikan. Di samping
itu, penerapan konsep sekolah ramah
anak juga diperlihatkan dalam
beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
Sekolah Ramah Anak, meskipun
masih menghadapi tantangan dalam
pelaksanaannya, dapat memberikan
pengaruh positif terhadap proses
pembelajaran dan perkembangan
karakter anak.

Selain itu, perhatian orang tua juga
memiliki peran yang penting dalam
pendidikan karakter anak usia dini.
Penelitian mengenai peranan orang
tua dalam pendidikan karakter
menunjukkan bahwa kasih sayang,
perhatian, dan rasa aman yang
diberikan orang tua berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan
karakter anak. Hal ini semakin
memperkuat  bahwa  pendidikan
karakter tidak hanya menjadi
tanggung jawab pendidik di sekolah,
tetapi juga melibatkan peran aktif
orang tua dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung
pembentukan karakter yang baik
pada anak.

Di sisi lain, penggunaan media yang
inovatif seperti barang bekas dalam
pembelajaran juga terbukti efektif
dalam meningkatkan kreativitas anak.
Penelitan  yang  dilakukan  di
beberapa di Tk Kabupaten Bima
menunjukkan bahwa pemanfaatan
media barang bekas dapat
mendorong anak untuk berkreasi dan
berpikir lebih inovatif. Selain itu,
penelitan  juga  mengungkapkan
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bahwa penerapan kurikulum berbasis
proyek yang mengedepankan
penguatan profil pelajar Pancasila
berperan penting dalam
menanamkan  nilai-nilai  karakter
kepada anak, sehingga tidak hanya
keterampilan akademik yang
berkembang, tetapi juga karakter
bangsa yang baik. Dengan berbagai
pendekatan ini, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan di Kota Bima terus
bertransformasi untuk menciptakan
generasi yang kreatif, kritis, dan
berbudi pekerti luhur.

Berdasarkan penjelasan di atas,
maka akan didiketahui bahwa

pembelajaran berbasis proyek,
sangat berpengaruh dalam
penerapan Kurikulum Merdeka
karena pendekatan ini sejalan

dengan prinsip utama kurikulum
tersebut, yaitu memberikan
kebebasan Dbelajar, meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, serta
mengembangkan  kreativitas dan
kolaborasi siswa. Selain itu, dengan
adanya pembelajaran berbasis
proyek anak-anak mampu
menghubungkan materi pelajaran
dengan konteks dunia nyata,
sehingga lebih relevan bagi siswa.

Sesuia dengan pernyataan di atas
penulis tertarik mengangkat
permasalahan tersebut untuk
melakukan dekripsi analisis penelitian
kualitatif mengenai “ Kreativitas Guru

Penggerak Dalam Mendesain
Pembelajaran Berbasis Proyek
Melalui Penerapan Kurikulum

Merdeka Di Tk Negeri Pembina
Woha Kabupaten Bima. Oleh karena
itu kita sebagai guru yang kreatif
harus lebih aktif lagi dalam mengasah
kemampuan anak dalam
pembelajaran sehari-hari, melalui
pembelajaran berbasis proyek anak

lebih aktif menentukan pembelajaran
yang membuat mereka lebih senang
dan menyenangkan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam kajian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk menggambarkan secara
mendalam kreativitas guru penggerak
dalam mendesain  pembelajaran
berbasis proyek melalui penerapan
Kurikulum Merdeka di TK Negeri
Pembina Woha. Penelitian ini
berfokus pada proses, tindakan, serta
inovasi yang dilakukan oleh guru
dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Data
dikumpulkan melalui teknik observasi,

wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk  memperoleh
informasi yang komprehensif

mengenai strategi, ide kreatif, serta
kendala yang dihadapi guru dalam
merancang dan melaksanakan
proyek pembelajaran..

Pemilihan informan dilakukan secara
purposive, yaitu guru penggerak yang
aktif terlibat dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis tematik,
yang dilakukan melalui proses
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber dan
teknik, sehingga hasil penelitian
dapat menggambarkan secara akurat
dinamika kreativitas guru dalam
konteks implementasi  Kurikulum
Merdeka. Dengan metode ini,
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diharapkan penelitian mampu
memberikan  kontribusi  terhadap
pemahaman praktik pembelajaran
inovatif di tingkat pendidikan anak
usia dini..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Guru di TK Negeri Pembina telah

mengimplementasikan metode
proyek untuk meningkatkan
kreativitas anak. Contohnya,

penggunaan permainan LEGO dalam
kegiatan kelompok B di TK Negeri
Pembina Kecamatan Cileunyi,
Kabupaten Bandung, bertujuan untuk
membangun Kkerja sama anak usia
dini. Melalui metode proyek ini, anak-
anak dilibatkan dalam kegiatan
sehari-hari dari tahapan awal hingga
akhir, memberikan  pengalaman
langsung yang mendalam.

Guru di TK Negeri Pembina juga
memanfaatkan media pembelajaran
yang kreatif untuk meningkatkan
kreativitas  anak. Salah satu
contohnya adalah penggunaan media
balok pada kelompok B, yang terbukti
dapat meningkatkan kreativitas anak
dalam hal kelancaran, kelenturan,
keaslian, elaborasi, dan kesabaran.
Melalui kegiatan ini, anak-anak diajak
untuk berimajinasi dan Dberkreasi,
yang mendukung perkembangan
kreativitas mereka.

Untuk mendukung kreativitas guru,
dilakukan pelatihan-pelatihan yang
relevan. Misalnya, pelatihan shibori
oleh mahasiswa Universitas Negeri
Malang kepada guru TK Negeri
Pembina 1 Kota Malang. Pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas dan keterampilan para
guru dalam menciptakan media
pembelajaran yang menarik dan
inovatif bagi anak didik.

TK Negeri Pembina juga terlibat
dalam Program Sekolah Penggerak
(PSP), yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
melalui penerapan kurikulum yang
berfokus pada capaian pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran berbasis proyek
banyak digunakan, dan hasil evaluasi
pembelajaran  dilaporkan  kepada
orang tua pada akhir semester.
Semua perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi mengacu pada Capaian

Pembelajaran dan Kurikulum
Operasional  Sekolah  Penggerak
(KOSP).

Sekolah juga berupaya mendorong
kreativitas guru dengan menyusun
kegiatan yang berhubungan dengan
Alat Permainan Edukatif (APE),
menyediakan sumber daya dana dan

sarana prasarana, serta
memaksimalkan faktor pendukung
yang dimiliki sekolah. Namun,

terdapat hambatan seperti beban
kerja administrasi guru dan peran lain
dalam organisasi di luar sekolah.
Untuk mengatasi hambatan ini, guru
saling bekerjasama dan meluangkan
waktu setelah kegiatan pembelajaran
untuk membuat APE.

Secara keseluruhan, kreativitas guru
penggerak di TK Negeri Pembina
dalam mendesain  pembelajaran
berbasis proyek terbukti efektif dalam
meningkatkan kreativitas  anak.
Melalui penerapan metode proyek,
penggunaan media pembelajaran
yang kreatif, pelatihan profesional,
keterlibatan dalam program sekolah
penggerak, dan upaya sekolah dalam
mendukung kreativitas guru,
diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas pendidikan di TK Negeri
Pembina.
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Kreativits guru penggerak

Kreativitas guru penggerak
merupakan elemen penting dalam
mewujudkan transformasi pendidikan
yang lebih bermakna dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik abad
ke-21. Guru penggerak bukan
sekadar pelaksana kurikulum,
melainkan agen perubahan yang
berperan aktif dalam mendesain
pembelajaran yang inovatif dan
inspiratif. Dengan kreativitas yang
dimiliki, mereka mampu menjadikan
proses belajar sebagai pengalaman
yang menyenangkan, menantang,
dan bermakna bagi anak-anak.

Dalam konteks pembelajaran,
kreativitas guru penggerak tercermin
dari kemampuannya menciptakan
metode, media, dan pendekatan baru
yang menyesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta
didik. Guru penggerak tidak terpaku
pada pendekatan konvensional,
melainkan selalu mencari cara baru
untuk  meningkatkan  keterlibatan

siswa dalam  proses  belajar.
Misalnya, dengan merancang
pembelajaran berbasis proyek,
permainan edukatif, atau

menggunakan media dari lingkungan
sekitar.

Ciri utama dari guru penggerak yang
kreatif adalah berpikir  terbuka,
reflektif, dan adaptif. Mereka tidak

ragu mengevaluasi praktik
pembelajaran yang telah dilakukan
dan melakukan perbaikan

berkelanjutan. Ketika menemui
kendala dalam proses belajar, guru
penggerak melihatnya sebagai

peluang untuk berinovasi.
Kemampuan ini juga mendorong
mereka untuk menggali potensi diri
dan terus belajar agar Dbisa
memberikan yang terbaik untuk
peserta didiknya.

Faktor-faktor  yang mendukung
kreativitas guru penggerak antara lain
adalah motivasi internal yang tinggi,
dukungan lingkungan sekolah yang
terbuka terhadap perubahan, serta
kesempatan mengikuti pelatihan dan
pengembangan profesional. Program
Pendidikan Guru Penggerak,
misalnya, membekali para guru
dengan kompetensi kepemimpinan
pembelajaran serta ruang untuk
mengembangkan ide-ide inovatif
dalam kegiatan belajar mengajar.

Salah satu bentuk konkret kreativitas
guru penggerak adalah dalam
mendesain alat peraga sederhana
yang mudah dipahami anak-anak
usia dini. Di jenjang taman kanak-
kanak, misalnya, guru dapat
menciptakan media belajar dari
barang bekas seperti botol plastik,
karton, dan kain perca yang disulap
menjadi permainan edukatif yang
menarik. Kegiatan ini tidak hanya
membantu pembelajaran lebih mudah
dipahami, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai seperti kepedulian
lingkungan dan kreativitas sejak dini.

Kreativitas juga tampak dalam
pengelolaan kelas. Guru penggerak
mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan penuh
stimulasi positif. Mereka tidak hanya
fokus pada aspek kognitif, tetapi juga
membangun interaksi sosial dan
emosional yang sehat antara siswa.
Misalnya, melalui kegiatan bernyanyi,
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bermain peran, atau eksplorasi alam
yang mendorong keaktifan dan rasa
ingin tahu anak.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
kreativitas guru penggerak semakin
mendapat tempat penting. Kurikulum
ini  memberikan keleluasaan bagi
guru untuk merancang pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan murid dan
karakteristik lingkungan. Guru
penggerak yang kreatif dapat
mengoptimalkan fleksibilitas
kurikulum ini untuk menghadirkan
pembelajaran yang  kontekstual,
bermakna, dan sesuai dengan

budaya Iokal tempat mereka
mengajar.
Dampak dari  kreativitas  guru

penggerak sangat besar, baik bagi
peserta didik, sekolah, maupun guru
itu sendiri. Bagi siswa, pembelajaran
yang kreatif meningkatkan minat
belajar, kemampuan berpikir Kkritis,
dan kerja sama. Bagi sekolah,
keberadaan guru penggerak
meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Sedangkan bagi
guru, kreativitas menjadi sumber
kepuasan kerja dan motivasi untuk
terus berkembang.

Oleh karena itu, penting bagi seluruh
pemangku kepentingan pendidikan
untuk  terus  mendukung dan

memfasilitasi guru dalam
mengembangkan kreativitasnya.
Sekolah perlu memberikan ruang
eksperimen, pelatihan, serta

apresiasi terhadap inovasi yang
dilakukan guru penggerak. Dengan
demikian, ekosistem pendidikan akan
semakin kuat dan mampu mencetak

generasi yang tangguh, kreatif, dan
adaptif menghadapi tantangan masa
depan.

Pembelajaran berbasis proyek

Pembelajaran berbasis proyek
merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang menekankan
pada keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran melalui
suatu proyek nyata. Dalam model ini,
siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi berperan sebagai
subjek yang aktif mencari, menggali,
dan mengolah informasi untuk
menghasilkan suatu karya atau
produk yang bermakna. Pendekatan
ini sangat relevan dalam menjawab
tantangan pendidikan abad ke-21
yang menuntut keterampilan berpikir
kritis,  kolaboratif,  kreatif, dan
komunikatif.

Karakteristik utama dari
pembelajaran berbasis proyek adalah
adanya permasalahan nyata atau
pertanyaan pemantik yang menjadi
dasar dari proyek yang akan
dikerjakan. Permasalahan ini
biasanya berasal dari lingkungan
sekitar peserta didik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Siswa
kemudian diajak untuk merancang
solusi, mencari informasi, dan
melakukan serangkaian kegiatan
hingga menghasilkan sebuah produk
atau presentasi akhir.

Proses pembelajaran berbasis proyek
melibatkan beberapa tahap penting,
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mulai dari merumuskan pertanyaan
pemantik, merancang proyek,
melaksanakan kegiatan, melakukan
refleksi, hingga melakukan evaluasi
atas hasil akhir proyek. Guru
berperan sebagai fasilitator yang
membimbing, mengarahkan, dan
memberikan umpan balik selama
proses berlangsung. Dengan cara ini,
siswa diajak untuk membangun
pemahaman secara mandiri dan
mendalam  melalui  pengalaman
langsung.

Penerapan pembelajaran berbasis
proyek memberikan banyak manfaat,
salah satunya adalah meningkatkan
motivasi belajar siswa. Karena proyek
yang dilakukan bersifat nyata dan
bermakna, siswa merasa tertantang
dan tertarik untuk menyelesaikannya
dengan maksimal. Mereka merasa
memiliki tanggung jawab terhadap
proyek yang sedang dijalankan,
sehingga muncul rasa percaya diri
dan kepemilikan terhadap proses
belajar mereka sendiri.

Selain itu, pembelajaran berbasis
proyek juga mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Dalam
pengerjaan proyek, siswa sering kali
bekerja dalam kelompok, yang
menuntut adanya kerja sama,
pembagian tugas, diskusi, serta
kemampuan untuk menyampaikan
dan menerima pendapat. Proses ini
melatih siswa untuk berkomunikasi
secara efektif, menyelesaikan konflik,
dan belajar dari satu sama lain.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
pembelajaran berbasis proyek sangat
sejalan dengan prinsip merdeka

belajar. Kurikulum ini memberikan
ruang bagi guru dan siswa untuk
mengeksplorasi topik yang relevan
dengan kondisi lokal, budaya, dan
kebutuhan peserta didik. Fleksibilitas
ini  memungkinkan proyek yang
dilakukan menjadi lebih bermakna
dan berkontribusi pada penguatan
Profil Pelajar Pancasila, seperti
gotong royong, kemandirian, dan
bernalar kritis.

Penerapan pembelajaran berbasis
proyek di tingkat pendidikan anak
usia dini, seperti di taman kanak-
kanak, perlu disesuaikan dengan
tahap perkembangan anak. Proyek
yang dirancang sebaiknya
sederhana, menyenangkan, dan
banyak melibatkan aktivitas konkret
seperti menggambar, menanam,
bermain peran, atau membuat karya
seni. Dalam konteks ini, proyek tidak
hanya mengembangkan aspek
kognitif, tetapi juga motorik, sosial,
dan emosional anak.

Guru memegang peran kunci dalam
keberhasilan pembelajaran berbasis
proyek. Mereka harus memiliki
kreativitas, kemampuan merancang
proyek yang sesuai, serta
keterampilan  membimbing  anak
selama proses berlangsung. Selain
itu, guru juga perlu melibatkan orang
tua dan lingkungan sekitar agar
proyek menjadi lebih nyata dan
berdampak luas. Pendekatan ini
mendorong  pembelajaran  lintas
ruang dan waktu, tidak terbatas di
dalam kelas saja.

Dengan demikian, pembelajaran
berbasis proyek menjadi salah satu
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strategi yang efektif untuk
menciptakan  pembelajaran  yang
aktif, menyenangkan, dan bermakna.
Model ini tidak hanya berfokus pada
hasil akhir berupa produk, tetapi juga
menekankan pentingnya proses dan
pengalaman belajar yang terjadi. Jika
diterapkan secara konsisten dan
kontekstual, pendekatan ini akan
melahirkan peserta didik yang tidak
hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki karakter dan
kompetensi yang  kuat  untuk
menghadapi masa depan.

Kurikulum merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan salah
satu  terobosan dalam  sistem
pendidikan Indonesia yang dirancang
untuk memberikan keleluasaan bagi
satuan pendidikan dan pendidik
dalam mengelola proses
pembelajaran. Kurikulum ini lahir
sebagai respons atas kebutuhan
akan sistem pendidikan yang lebih
fleksibel, relevan, dan mampu
mengakomodasi keberagaman
peserta didik. Tujuan utama dari
Kurikulum Merdeka adalah
menciptakan proses pembelajaran
yang berpihak pada murid,
menekankan pada pengembangan
karakter, dan membangun
kompetensi esensial.

Salah satu ciri khas Kurikulum
Merdeka  adalah  fokus pada
penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Profil ini mencakup enam dimensi
utama, yaitu beriman dan bertakwa
kepada Tuhan YME, berkebinekaan
global, gotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif. Melalui

dimensi ini, peserta didik diarahkan
tidak hanya menjadi individu yang
cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki karakter kuat dan mampu
menghadapi tantangan global dengan
nilai-nilai kebangsaan yang kokoh.

Kurikulum  Merdeka memberikan
ruang bagi satuan pendidikan untuk
menentukan sendiri berbagai strategi
pembelajaran sesuai dengan konteks
dan kebutuhan lokal. Hal ini berbeda
dengan kurikulum sebelumnya yang
cenderung seragam dan kaku.
Dengan adanya kebebasan ini, guru
dapat lebih leluasa memilih metode,
model, dan pendekatan pembelajaran
yang paling efektif, termasuk
penggunaan pembelajaran berbasis
proyek dan konteks nyata di sekitar
peserta didik.

Salah satu pendekatan utama dalam
Kurikulum Merdeka adalah
pembelajaran yang terdiferensiasi.
Pendekatan ini menekankan pada
pemenuhan kebutuhan belajar
individu, dengan mempertimbangkan
minat, gaya belajar, dan tingkat
kemampuan masing-masing siswa.
Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih inklusif
dan menghargai keragaman yang
ada di dalam kelas.

Kurikulum Merdeka juga mengusung
struktur ~ kurikulum  yang lebih
sederhana dan fleksibel. Capaian
pembelajaran (CP) menggantikan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD), yang sebelumnya dinilai
terlalu banyak dan memberatkan.
Dengan CP, guru dapat lebih fokus
pada kompetensi esensial yang
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benar-benar dibutuhkan siswa untuk
berkembang sesuai tahapannya,
tanpa harus terbebani oleh target-
target yang terlalu padat.

Implementasi  Kurikulum  Merdeka
mendorong peran aktif guru sebagai

fasilitator dan pemimpin
pembelajaran. Guru tidak lagi hanya
sebagai penyampai materi,
melainkan menjadi pendamping yang
membimbing siswa untuk
menemukan dan membangun

pengetahuan secara mandiri. Oleh
karena itu, guru juga dituntut untuk
terus belajar, berinovasi, dan
mengembangkan kompetensinya
agar mampu menyesuaikan dengan
semangat kurikulum ini.

Di jenjang pendidikan anak usia dini
(PAUD), termasuk taman kanak-
kanak, Kurikulum Merdeka
menekankan pada pembelajaran
yang menyenangkan, holistik, dan
sesuai dengan tahap perkembangan
anak. Pendekatan bermain sambil
belajar tetap menjadi inti, namun
dirancang agar lebih kontekstual dan
berfokus pada pengembangan
karakter serta kesiapan bersekolah.
Hal ini menjadikan anak tidak hanya
siap secara akademis, tetapi juga
secara sosial dan emosional.

Selain  itu, Kurikulum Merdeka
mendorong keterlibatan orang tua
dan komunitas dalam  proses
pendidikan. Lingkungan belajar tidak
terbatas pada ruang kelas, tetapi
dapat diperluas ke rumah,
masyarakat, dan alam sekitar.
Dengan demikian, peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar

yang lebih kaya, bermakna, dan
relevan dengan kehidupan nyata
mereka.

Secara  keseluruhan,  Kurikulum
Merdeka adalah upaya reformasi
pendidikan yang berpihak pada
peserta didik. Kurikulum ini tidak
hanya menuntut perubahan dalam
penyusunan materi ajar, tetapi juga
dalam pola pikir guru, manajemen
sekolah, dan budaya belajar. Dengan
implementasi yang tepat, Kurikulum
Merdeka diharapkan mampu
menciptakan  generasi  Indonesia
yang berkarakter, adaptif, dan siap
menghadapi tantangan zaman.

Pendidikan anak usia dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan tahap awal dari
keseluruhan proses pendidikan yang
sangat penting dan mendasar dalam
membentuk karakter dan
perkembangan anak. Pada masa ini,
anak berada dalam fase emas
(golden age), yaitu usia 0—6 tahun, di
mana perkembangan otak terjadi
dengan sangat pesat. Oleh karena
itu, stimulasi yang tepat melalui
pendidikan menjadi kunci untuk
mengoptimalkan potensi anak sejak
dini.

Tujuan utama dari PAUD bukanlah
untuk memberikan pelajaran
akademik secara formal, melainkan
untuk menumbuhkan berbagai aspek
perkembangan anak secara
menyeluruh. Aspek tersebut meliputi
perkembangan kognitif, sosial-
emosional, fisik-motorik, bahasa, dan
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nilai-nilai moral. Semua aspek ini
saling terintegrasi dan  harus
dikembangkan melalui pendekatan
yang menyenangkan, bermain, serta
sesuai dengan tahap tumbuh
kembang anak.

Pendekatan pembelajaran di PAUD
mengedepankan prinsip  bermain
sambil belajar. Bermain merupakan
kegiatan alami bagi anak yang
menjadi sarana utama mereka dalam
belajar dan mengeksplorasi dunia
sekitarnya. Oleh karena itu, guru di
PAUD perlu merancang kegiatan
yang menyenangkan dan bermakna,
seperti permainan peran, seni,
eksplorasi alam, dan kegiatan
motorik, yang secara tidak langsung
mengembangkan kemampuan
berpikir dan bersosialisasi anak.

Selain itu, pendidikan anak usia dini
juga menekankan pada pembentukan
karakter. Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, gotong royong, dan
empati harus mulai ditanamkan sejak
dini melalui kegiatan sehari-hari di
lingkungan belajar. Guru berperan
sebagai teladan dan pembimbing
yang mendampingi anak dalam
membangun kebiasaan positif yang
akan terbawa hingga jenjang
pendidikan berikutnya.

Pendidikan pada usia dini juga perlu
memperhatikan kebutuhan dan
keberagaman anak. Setiap anak
memiliki keunikan dalam hal minat,
gaya belajar, dan latar belakang
keluarga. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk menerapkan
pendekatan yang diferensiatif dan
inklusif, agar semua anak dapat

tumbuh dan berkembang sesuai
potensi masing-masing tanpa merasa
tertinggal atau tersisih.

Peran guru PAUD  sangatlah
strategis, bukan hanya sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan pendamping
tumbuh kembang anak. Guru dituntut
memiliki pengetahuan tentang
perkembangan anak, kemampuan
berkomunikasi yang baik, serta
kreativitas tinggi dalam merancang
kegiatan belajar yang menarik.
Kualitas guru sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pendidikan
anak usia dini.

Selain guru, peran keluarga juga
tidak kalah penting dalam pendidikan
anak usia dini. Lingkungan rumah
adalah tempat pertama dan utama
bagi anak untuk belajar nilai-nilai
kehidupan. Oleh karena itu,
kolaborasi antara guru dan orang tua
harus dijalin dengan baik agar
tercipta kesinambungan dalam
proses pendidikan anak. Komunikasi
yang terbuka antara sekolah dan
keluarga dapat memperkuat
dukungan terhadap tumbuh kembang
anak.

Di era Kurikulum Merdeka,
pendidikan anak usia dini mendapat
perhatian khusus. Kurikulum ini
menekankan pentingnya
pembelajaran yang  kontekstual,
fleksibel,  dan berpihak  pada
kebutuhan anak. Proses belajar di
PAUD diarahkan untuk memperkuat
fondasi karakter, menumbuhkan rasa
ingin tahu, serta menyiapkan anak
untuk jenjang pendidikan selanjutnya
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dengan cara yang menyenangkan
dan tidak menekan.

Dengan demikian, pendidikan anak
usia dini adalah investasi jangka
panjang yang sangat menentukan
masa depan bangsa. Melalui
pendekatan yang tepat, dukungan
lingkungan  yang  positif, dan
kolaborasi  antara  guru  serta
keluarga, anak-anak dapat tumbuh
menjadi pribadi yang sehat, cerdas,
dan berkarakter. Keberhasilan PAUD
bukan semata-mata dilihat dari
kemampuan akademik anak, tetapi
dari sejauh mana mereka
berkembang secara utuh sebagai
individu.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa kreativitas guru

penggerak dalam mendesain
pembelajaran berbasis proyek
melalui penerapan Kurikulum

Merdeka di TK Negeri Pembina
Woha memegang peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran anak usia dini. Guru
penggerak menunjukkan kemampuan
berinovasi dengan mengembangkan
proyek-proyek pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan anak, sekaligus
memanfaatkan potensi lokal sebagai
sumber belajar. Melalui fleksibilitas
yang diberikan oleh  Kurikulum
Merdeka, guru dapat
mengoptimalkan proses belajar yang
aktif, kolaboratif, dan menyenangkan,
sehingga mampu mengembangkan
potensi kognitif, sosial, emosional,
dan karakter anak secara seimbang.

Selain itu, kreativitas guru penggerak
tidak hanya memperkaya metode dan
media pembelajaran, tetapi juga
menumbuhkan budaya belajar yang
berpihak pada anak, membangun
Profil Pelajar Pancasila sejak dini,
serta mempererat kolaborasi dengan
lingkungan sekitar. Dengan demikian,
penerapan pembelajaran berbasis
proyek di bawah Kurikulum Merdeka
menjadi langkah strategis untuk
membentuk peserta didik yang
mandiri, kreatif, dan adaptif dalam
menghadapi tantangan masa depan.
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